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Abstrak 

 

Perairan pantai Desa Jawai Laut memiliki potensi ekonomi yang besar, dengan aktifitas perekonomian 

masyarakat meliputi pariwisata, perikanan tangkap, dan budidaya rumput laut. Aktivas perekonomian 

masyarakat mendapatkan pengaruh dari abrasi yang terjadi di perairan tersebut. Proses abrasi yang terus 

berlangsung mengubah pola distribusi sedimen, yang dapat mengakibatkan penurunan kualitas habitat dan 

berdampak negatif pada kegiatan ekonomi lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik 

sedimen dasar serta faktor-faktor oseanografi yang mempengaruhinya di Perairan Pantai Desa Jawai Laut. 

Metode analisis karakteristik sedimen menggunakan metode granulometri dan pendekatan statistik ukuran 

butir. Titik stasiun pengambilan sampel sedimen berjumlah 8 stasiun. Data pendukung meliputi pasang surut, 

tinggi gelombang signifikan, dan kecepatan arus. Berdasarkan hasil penelitian sebaran fraksi sedimen 

didominasi oleh jenis sedimen pasir. Nilai ukuran butir rata-rata berkisar di antara 1,72 φ – 2,98  φ dengan 

kategori pasir halus dan pasir sedang. Nilai sortasi berkisar antara 0,6 φ - 1,08 φ dengan kategori terpilah 

buruk, terpilah sedang dan terpilah cukup baik. Nilai skewness berkisar antara 4,29 φ - 6,65 φ dengan kategori 

sangat halus, nilai kurtosis berkisar antara 0,68 φ - 1,04 φ dengan kategori platykurtik dan mesokurtik. 

Kecepatan arus rata-rata 0,0373 m/s, pola pasang surut campuran condong harian ganda, dan tinggi gelombang 

signifikan berkisar antara 0,276 - 0,72 meter, dengan tinggi rata-rata bulanan 0,443 meter. Sebaran ukuran 

butir sedimen di perairan pantai Desa Jawai Laut dipengaruhi oleh arus dan gelombang. 

 

Kata Kunci : sedimen dasar, faktor oseanografi, perairan pantai 

 

Abstract 

 

Characteristics of Sediments in the Coastal Waters of Jawai Laut Village 

 

The coastal waters of Jawai Laut Village have great economic potential, with community economic activities 

including tourism, capture fisheries, and seaweed cultivation. The economic activities of the community are 

influenced by the abrasion that occurs in these waters. Ongoing abrasion processes change sediment 

distribution patterns, which can result in degradation of habitat quality and negatively impact local economic 

activities. This study aims to identify the characteristics of bottom sediments and the oceanographic factors 

that influence them in the coastal waters of Jawai Laut Village. The methods used in this study are 

granulometry method and grain size statistical approach. Sediment sampling was conducted at 8 stations. 

Supporting data for this study includes tidal patterns, significant wave height, and current speed. The results 

showed the distribution of sediment fractions is dominated by sand sediment types. Average grain size ranges 

from 1,72 φ – 2,98 φ, classified as fine sand and medium sand, sorting values range from 0,6 φ – 1,08 φ, 

classified as poorly sorted, moderately sorted and moderately well sorted, skewness value ranges from 4,29 φ 

– 6,65 φ classified as very fine skewed, kurtosis value ranges from 0,68 φ – 1,04 φ classified as platykurtic 

and mesokurtic. An average current speed of 0,0373 m/s, mixed tide prevailing semi-diurnal as tidal pattern, 

and significant wave heights ranging from 0,276 – 0,72 meters, with a monthly average height of 0,443 meters. 

The grain size distribution of sediments in the coastal waters of Jawai Laut Village is influenced by currents 

and waves. 

 

Keyword : bottom sediments, oceanographic factors, coastal waters  
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PENDAHULUAN  

Desa Jawai Laut, yang terletak di 

Kecamatan Jawai Selatan, Kabupaten Sambas, 

Kalimantan Barat, merupakan wilayah pesisir yang 

memiliki potensi ekonomi besar. Desa Jawai Laut 

mendukung berbagai kegiatan ekonomi, terutama 

pariwisata, perikanan tangkap, dan budidaya 

rumput laut. Potensi budidaya rumput laut di 

kawasan ini telah didokumentasikan oleh Maulana 

et al. (2023), yang menyatakan bahwa perairan di 

Desa Jawai Laut memiliki kualitas yang baik untuk 

pengembangan budidaya rumput laut Selain itu, 

sektor perikanan tangkap di wilayah ini juga 

menunjukkan hasil tangkapan yang signifikan, 

dengan produksi mencapai 980,59 ton pada tahun 

2020 (BPS Kabupaten Sambas, 2021), menjadikan 

sektor ini berperan sebagai salah satu kontributor 

utama dalam ekonomi lokal. Namun, keberlanjutan 

ekonomi di wilayah pesisir ini sangat bergantung 

pada kondisi lingkungan, khususnya geomorfologi 

dan dinamika pesisir. Salah satu tantangan utama 

yang dihadapi oleh wilayah pesisir Desa Jawai 

Laut adalah abrasi pantai. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Fitriana et al., (2019), Pantai 

Ramayadi di Desa Jawai Laut mengalami 

kemunduran garis pantai yang signifikan, 

mencapai ±100 meter dalam periode 10 tahun 

terakhir, yang berarti rata-rata pantai terkikis 

sekitar 10 meter setiap tahunnya.  

Abrasi dapat mempengaruhi sebaran 

sedimen diperairan pesisir pantai (Ahdannabiel et 

al., 2017; Gemilang et al., 2017). Sebaran jenis 

sedimen pada suatu perairan mempengaruhi 

kondisi fisik geografi perairan tersebut 

(Akbarimansyah et al., 2023). Dampak sebaran 

sedimen yang tidak merata dapat menyebabkan 

pendangkalan pada suatu perairan yang dapat 

menjadi tantangan bagi ekosistem pesisir dan 

aktifitas perekonomian manusia.  Proses abrasi 

yang terus menerus berlangsung akan mengubah 

pola distribusi sedimen, yang dapat mengakibatkan 

penurunan kualitas air dan memperburuk kondisi 

ekologi dan mengancam keberlanjutan aktivitas 

perekonomian manusia di wilayah tersebut. 

Penelitian mengenai sebaran sedimen dasar 

penting dilakukan terutama tentang jenis sedimen 

serta sebaran sedimen yang berperan sebagai 

pemasok utama terjadinya perubahan kedalaman 

terhadap suatu perairan (Muhardi et al., 2023). 

Untuk menentukan tipe sedimen, dan sebarannya 

dan untuk mengetahui dinamika serta energi 

pengendapan pada suatu lingkungan perairan bisa 

di lakukan menggunakan analisis ukuran butir 

sedimen (Stewart, 1958). Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk  mengetahui 

karakteristik jenis sedimen dasar dan sebarannya 

menggunakan analisis granulometri dan analisis 

statistik ukuran butir sedimen serta faktor 

oseanografi yang mempengaruhinya di Perairan 

Pesisir Pantai Desa Jawai Laut, Kabupaten 

Sambas. Hasil penelitian ini akan menjadi 

informasi penting guna memahami lebih lanjut 

terkait masalah abrasi yang terjadi di wilayah 

tersebut.   

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, 

yaitu data lapangan dan data model. Data lapangan 

meliputi sampel sedimen yang digunakan untuk 

analisis granulometri dan pendekatan statistik 

untuk menentukan jenis sedimen dan karakteristik 

distribusi ukuran butir. Data model yang digunakan 

meliputi data pasang surut, kecepatan arus, dan 

tinggi gelombang signifikan. Sampel sedimen 

diambil di 8 titik stasiun menggunakan metode 

systematic sampling yang tersebar secara merata di 

sepanjang perairan Pantai Desa Jawai Laut dengan 

menggunakan Global Positioning System (GPS). 

Metode systematic sampling adalah teknik 

pengambilan sampel probabilitas dimana sampel 

diambil menggunakan interval periodik yang telah 

ditentukan dengan titik permulaannya diambil 

secara acak (Adeoye, 2023). Titik sampel dibuat 

dengan sistematis, yaitu terdiri dari 2 baris, dengan 

jarak antar baris ± 500 meter, setiap baris terdiri 

dari 4 titik pengambilan sampel dengan jarak 

pertitik adalah 1 km. Metode penentuan titik 

sistematis digunakan untuk mewakili wilayah 

perairan Pantai Desa Jawai Laut dengan merata.  

Sampel sedimen dasar diambil 

menggunakan alat sedimen grab sebanyak ± 1 kg 

perstasiun, sampel yang telah diambil kemudian 

dimasukan kedalam plastic zipper dan diberi nama 

sesuai titik lokasi sampel. Data model yang 

diunduh memiliki rentang waktu selama 30 hari 

untung pasang surut, di mulai dari tanggal 

pengambilan sampel sedimen dilakukan dan lima 

tahun untuk data arus dan gelombang dimulai dari 

2019 - 2023. Data model pasang surut didapat dari 

model TPXO.6.2 (Egbert & Erofeeva, 2002) 

memiliki resolusi spasial 1/4° (Penna et al., 2008), 

data kemudian diolah menggunakan Tidal Module 

Driver (TMD). Data model arus menggunakan data 

reanalysis GLORYS12V1 dari CMEMS 

(Copernicus Marine Environment Monitoring 

Service) dengan resolusi 1/12° (Lellouche et al.,  
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Gambar 1.  Lokasi Penelitian 

 

 

2018). Sedangkan data gelombang berasal dari 

C3S (Copernicus Climate Change Service) model 

ERA5, dengan resolusi 1/2° (Lodise et al., 2024). 

Data model arus dan gelombang diolah 

menggunakan software ferret. 

 

Analisis Pasang Surut 

Analisis data model pasang surut 

menggunakan Tidal Module Driver (TMD) untuk 

mendapatkan data elevasi muka air laut dan 

komponen-komponen pasut yang diperlukan untuk 

analisis harmonik pasang surut. Metode ini 

memungkinkan pemisahan komponen-komponen 

utama pasut (seperti komponen M2, S2, K1, dan 

O1) untuk memahami variasi temporal dalam 

pasang surut suatu wilayah.  Data yang telah 

didapat kemudian diimpor dan di proses 

menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel. 

Analisis harmonik pasang surut dilakukan untuk 

mendapatkan nilai Formzahl, yang digunakan 

untuk menentukan tipe pasang surut di  suatu 

wilayah perairan (Rawi, 2010). Nilai Formzahl 

dihitung berdasarkan rasio amplitudo komponen 

pasut utama dan sering digunakan dalam 

menentukan tipe pasang surut suatu wilayah. 

Analisis Ukuran Butir Sedimen 

Analisis sedimen dilakukan menggunakan 

metode granulometri untuk memahami sebaran dan 

klasifikasi ukuran butir sedimen (Hubbard and 

Pocock, 1972). Penentuan persentase dan jenis 

sedimen ditentukan berdasarkan klasifikasi 

diagram segitiga shepard 1954.  Sementara itu, 

klasifikasi ukuran butir sedimen ditentukan dengan 

melalui pendekatan statistik ukuran butir 

menggunakan skala phi yang dihitung 

menggunakan persamaan logaritmik (Wentworth, 

1922; Folk and Ward, 1957). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil olahan data, kecepatan 

arus bulanan berkisar antara 0,003-0,145 m/s. 

Kecepatan rata-rata arus didapatkan sebesar 0,0373 

m/s dengan arah arus dominan bergerak menuju 

laut (perhatikan Gambar 2). Menurut Djurdjani 

(1998), arus dengan kecepatan > 1 m/s masuk 

kedalam katergori arus kuat, sedangkan arus 

dengan kecepatan < 0,4 m/s masuk kedalam 

kategori arus lemah. Dengan semikian, maka 

perairan Pantai Desa Jawai Laut tergolong sebagai 

perairan dengan arus yang lemah. Partikel sedimen 
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yang halus umumnya mendominasi wilayah 

perairan dengan arus yang lemah (Ansari et al., 

2020; Rachman et al., 2021) . Hal ini terjadi karena 

partikel halus lebih mudah diendapkan ketika 

kekuatan arus rendah, sementara arus yang lebih 

kuat cenderung mengangkut partikel yang lebih 

besar seperti pasir dan kerikil. Oleh karena itu, 

maka kondisi arus yang lemah di perairan Pantai 

Desa Jawai Laut diduga akan berpengaruh 

terhadap persebaran sedimen berpatikel halus. 

Dari hasil analisis data prediksi pasang surut 

TMD, nilai Formzahl di Perairan Pantai Desa 

Jawai Laut adalah sebesar 1,15 yang mana 

menunjukan bahwa tipe pasang surut adalah tipe 

campuran condong ke harian ganda. Dalam 

penelitiannya, Rahmawan et al. (2023) 

menyatakan arus yang mengangkut material 

sedimen bergerak beriringan dengan pasang surut. 

Pernyataan tersebut juga sesuai dengan penelitian 

dari Handoyono et al. (2020) yang menemukan 

bahwa pasang surut berpengaruh terhadap sebaran 

sedimen dengan mempengaruhi energi yang 

dimiliki gelombang dan arus. Saat pasang energi 

gelombang dan arus dapat meningkat sehingga 

memungkinkan untuk mengangkut partikel yang 

lebih kasar menuju ke pantai, dan hal yang 

sebaliknya terjadi saat surut dimana energi yang 

dimiliki gelombang dan arus dapat berkurang dan 

mengurangi kemampuan untuk mengangkat 

partikel yang lebih besar sehingga memungkinkan 

partikel yang lebih  halus terangkat dan 

terpindahkan. 

Tinggi gelombang signifikan berpengaruh 

terhadap sebaran fraksi sedimen pada suatu 

perairan. Semakin besar tinggi gelombang, 

semakin besar pula energi gelombang yang 

dihasilkan, energi yang lebih besar meningkatkan 

kemampuan gelombang untuk mengangkut 

sedimen yang lebih kasar (Soulsby, 1997; 

Hendromi et al., 2015). Berdasarkan hasil olahan 

data, tinggi gelombang signifikan di Perairan 

Pantai Desa Jawai Laut selama lima tahun di 

Perairan Pantai Desa Jawai Laut berkisar antara 

0,276 – 0,72 meter, dengan tinggi rata-rata bulanan 

setinggi 0,443 meter (perhatikan Gambar 3). 

Bersadarkan standar klasifikasi gelombang WMO 

(World Meteorological Organization), gelombang 

di Perairan Pantai Desa Jawai laut termasuk 

kedalam kategori tenang hingga rendah. Pada 

Gambar 4, diketahui kondisi gelombang diwilayah 

perairan Pantai Desa Jawai Laut bergerak dominan 

dari laut, dan  memiliki gelombang yang lebih kuat 

dari arah utara dan barat daya. Berdasarkan data 

yang didapat, maka gelombang di wilayah perairan 

ini akan menggerakan sedimen yang lebih kasar 

menuju ke arah pantai. 

 

 

 

Gambar 2.  Vektor Arah Arus di Perairan Pantai Desa Jawai Laut 
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Gambar 3.  Tinggi Gelombang Signifikan di Perairan Pantai Desa Jawai Laut 

 

 

Jenis dan Pola Sebaran Sedimen Dasar 

Hasil analisis fraksi sedimen dasar pada 8 

stasiun memperoleh komposisi sedimen di Perairan 

Pantai Desa Jawai Laut terdiri dari 4 jenis sedimen. 

Data ini disajikan pada Tabel 1. Jenis sedimen 

terdiri dari pasir, tanah liat berpasir, pasir bertanah 

liat, dan campuran tanah liat dan lempung berpasir. 

Terdapat tiga jenis ukuran butir sedimen dengan 

persentase yang berkisar antara 6-26% lempung, 6-

21% lanau, dan 53-88% pasir. Dari data tersebut, 

didapatkan rata-rata sebaran fraksi sedimen terdiri 

dari 14,375% lempung, 10,5% lanau dan 75,125% 

pasir. Berdasarkan hasil tersebut memerlihatkan 

bahwa perairan Pantai Desa Jawai Laut didominasi 

oleh jenis sedimen pasir (sand). Persentase ukuran 

butir ditampilkan dalam bentuk peta sebaran 

sedimen dasar (Gambar 5). Berdasarkan peta 

sebaran sedimen (Gambar 5), terdapat perbedaan 

persentase ukuran butiran sedimen pada tiap 

stasiun. Dari peta sabaran sedimen yang disajikan, 

diketahui kondisi sebaran sedimen di peraiarn 

Pantai Desa Jawai Laut memiliki sebaran butiran 

halus lebih banyak ditemukan pada stasiun sampel 

yang mengarah ke laut (titik 1,3,5 dan 7) 

dibandingkan titik stasiun yang lebih mendekati 

daratan (titik 2,4,6, dan 8).  Distribusi fraksi 

sedimen halus yang lebih banyak ditemukan pada 

stasiun 1,3,5, dan diduga dipengaruhi oleh arus laut 

yang lemah dan bergerak menuju laut, 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, 

sedangkan distribusi sedimen yang lebih kasar 

pada titik 2,4,6, dan 8 diduga mendapat pengaruh 

dari gerakan gelombang di perairan ini yang 

memilki kekuatan lebih besar dari arah laut menuju 

ke pantai (Gambar 4).  

 

Analisis Statitik Butiran Sedimen 

Analisis statistik butiran sedimen dengan 

pendekatan statistik Data parameter statistik 

sedimen meliputi ukuran butir rata-rata (mean 

size), pemilahan ukuran butir (sortasi), 

ketidaksimetrisan (skewness), dan keruncingan 

(kurtosis) disajikan pada Tabel 2. 

 

Ukuran butir rata-rata (Mean Size) 

Ukuran butir rata-rata adalah salah satu 

bagian dari komponen analisis ukuran butir yang 

dihitung berdasarkan persentase berat dari tiap 

fraksi sedimen, dihitung untuk mengetahui ukuran 

pemusatan sedimen. Komponen ini digunakan 

untuk mengetahui pemusatan ukuran sedimen dan 

mengidentifikasi energi yang mempengaruhi 

proses pengendapan, baik oleh aliran air maupun 

angin (Folk and Ward 1957; McLaren, 1981; 

Friedman, 1967). Klasifikasi ukuran butir sedimen 

menggunakan klasifikasi Folk and Ward 1957. 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai ukuran 

diameter butir rata-rata sedimen memiliki rentang 

antara 1,72 φ hingga 2,98 φ, yang masuk ke dalam 

kategori pasir halus (fine sand) dan pasir sedang 

(medium sand). Ukuran-ukuran ini memberikan 

indikasi bahwa energi pengendapan di wilayah 

tersebut tidak terlalu kuat, sehingga 

memungkinkan terbentuknya fraksi pasir halus dan 

pasir sedang di dasar perairan. Energi 

pengendapan yang relatif rendah sering kali 

dihasilkan oleh arus yang lebih lambat atau 

gelombang yang lebih kecil. 

 

Tabel 1.  Sebaran fraksi dan jenis sedimen dasar di Perairan Pantai Desa Jawai Laut 

 

 

 
 

Gambar 4.  Mawar Gelombang Signifikan di Perairan Pantai Desa Jawai Laut 

Stasiun 
Fraksi Sedimen (%) 

Kategori 
Lempung Lanau Pasir 

1 26 21 53 Campuran Pasir, Lempung dan Lanau (sand silt clay) 

2 11 10 79 Pasir (sand) 

3 17 13 70 Pasir Berlempung (clayey sand) 

4 18 12 70 Pasir Berlempung (clayey sand) 

5 12 9 79 Pasir (sand) 

6 6 6 88 Pasir (sand) 

7 15 7 78 Pasir (sand) 

8 10 6 84 Pasir (sand) 

Rata-

rata 
14,375 10,5 75,125 Pasir (sand) 
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Tabel 2.  Hasil Analisis Statistik Ukuran Butir Sedimen 

 

Stasiun Mz Sortasi Skewness Kurtosis 

1 1.90 1.08 4.36 0.77 

2 1.86 1.08 4.49 0.68 

3 1.79 1.04 4.52 0.71 

4 1.72 1.00 4.44 0.70 

5 1.89 0.85 4.29 0.82 

6 2.62 0.79 5.64 0.97 

7 2.90 0.65 6.41 0.94 

8 2.98 0.60 6.65 1.04 

 

 

 
 

Gambar 5.  Peta Sebaran Sedimen Dasar di Perairan Pantai Desa Jawai Laut  

 

 

Pemilihan ukuran butir sedimen (Sortasi)  

Sortasi adalah distribusi ukuran butir 

sedimen dibandingkan dengan mean size. Nilai 

sortasi menunjukan keseragaman ukuran butir 

sedimen (Rachman et al, 2021) , di mana jika nilai 

sortasi lebih rendah distribusi akan yang lebih 

seragam, sementara nilai sortasi lebih tinggi 

distribusi ukuran butir akan lebih bervariasi. 

Konversi nilai sortasi terhadap ukuran butir 

sedimen menggunakan klasifikasi Folk 1974.  

Hasil analisis menunjukan nilai sortasi di Perairan 

Pantai Desa Jawai Laut berkisar antara 0,6 φ 

hingga 1,08 φ dengan kategori terpilah buruk 

(poorly sorted), terpilah sedang (moderately 

sorted), dan terpilah cukup baik (moderately well 

sorted).  Mayoritas sedimen di wilayah ini 

didominasi oleh kategori terpilah buruk (poorly 

sorted), yang mengindikasikan bahwa ukuran butir 

sedimen bervariasi dan tidak seragam. Hal ini 

biasanya terjadi karena variasi kecepatan arus yang 

tidak stabil, di mana perubahan arus pada waktu 

yang berbeda menyebabkan akumulasi partikel 

sedimen dengan ukuran yang acak (Rifardi, 2012). 

Perubahan arus tersebut membuat material yang 

lebih besar dan lebih halus diendapkan bersama-

sama, yang mengarah pada distribusi sedimen yang 

tidak seragam. 

 

Ketidaksimetrisan (Skewness)  

Skewness atau ketidaksimetrisan dalam 

analisis sedimen merupakan indikator penting 

untuk memahami derajat asimetri distribusi butiran 
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sedimen dibandingkan dengan distribusi normal 

(Nugroho & Basit, 2014). Ketika butiran yang 

lebih kasar dan butriran yang lebih halus tersebar 

dalam jumlah yang sama di sisi kiri dan kanan 

maka distribusi dapat dikategorikan normal atau 

simetris. Apabila pada distribusi ukuran butir 

memiliki partikel kasar yang berlebih, maka nilai 

skewness bernilai negatif dan apabila ukuran butir 

memiliki distribusi partikel halus yang berlebih, 

maka nilai skewness bernilai positif yang dapat 

dihitung dengan menggunakan persamaan (Folk, 

1974; Blott dan Pye, 2001). Konversi nilai 

skewness terhadap ukuran butir sedimen 

menggunakan klasifikasi Folk 1974. Hasil analisis 

menunjukan nilai skewness di Perairan Pantai Desa 

Jawai Laut berkisar antara 4,29 φ hingga 6,65 φ, 

sehingga seluruh stasiun pengamatan masuk ke 

dalam kategori very fine skewed (condong sangat 

halus). Meskipun sedimen halus seperti lanau dan 

lempung hanya membentuk sebagian kecil dari 

keseluruhan komposisi sedimen (yang lebih 

didominasi oleh pasir), distribusi partikel halus ini 

cukup signifikan untuk memengaruhi keseluruhan 

bentuk distribusi sedimen. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun komposisi utama terdiri dari 

butiran pasir, partikel halus masih terdistribusi 

dalam jumlah yang cukup besar, yang bisa terkait 

dengan dinamika arus yang lemah atau proses 

pengendapan yang lambat, memungkinkan 

material halus untuk mengendap dan terakumulasi 

di dasar perairan . 

 

Keruncingan (Kurtosis) 

Kurtosis adalah nilai yang menunjukkan 

bentuk kurva distribusi frekuensi dibandingkan 

dengan distribusi normal (Nielsen, 2009).  

Konversi nilai kurtosis terhadap ukuran butir 

sedimen menggunakan klasifikasi Folk and Ward 

(Folk and ward, 1957). Hasil analisis menunjukan 

nilai kurtosis di Perairan Pantai Desa Jawai Laut 

berkisar 0,68 φ hingga 1,04 φ yang artinya masuk 

kedalam kategori tumpul (platykurtic) dan cukup 

tumpul (mesokurtic). Pada Tabel 2 menunjukan 

bahwa jenis sedimen tumpul (platykurtic) dan 

cukup tumpul (mesokurtic) mendominasi di 

Perairan Pantai Desa Jawai Laut. Klasifikasi 

platykurtic menandakan sebaran ukuran sedimen 

pada suatu perairan adalah sama (Nuraini & 

Wiyanto, 2021), sedangkan klasifikasi mesokurtik 

berarti ukuran butir sedimen di suatu lokasi 

perairan tersebar seimbang atau normal (Lestari et 

al., 2024). Secara umum, kombinasi antara 

platykurtic dan mesokurtic di perairan ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada perbedaan 

dalam ukuran butir sedimen, sebarannya cukup 

seimbang, dengan sedikit dominasi butiran 

sedimen tertentu. 

 

KESIMPULAN 

Fraksi Sedimen di Perairan Pantai Desa 

Jawai Laut berupa pasir, lempung, dan lanau 

dengan persentase rata-rata masing-masing fraksi 

sebesar 14,375% lempung, 10,5% lanau dan 

75,125% pasir. Data  tersebut memerlihatkan 

bahwa Perairan Pantai Desa Jawai laut didominasi 

oleh jenis sedimen pasir (sand). Kondisi sebaran 

sedimen di perairan ini mendapatkan pengaruh dari 

faktor oseanografi yaitu arus dan gelombang. Hasil 

analisis statistik ukuran butir menunjukan bahwa 

ukuran butir rata-rata sedimen masuk kategori 

pasir halus (fine sand) dan pasir sedang (medium 

sand), sortasi sedimen masuk kategori terpilah 

buruk (poorly sorted), terpilah sedang (moderately 

sorted), dan terpilah cukup baik (moderately well 

sorted). Nilai skewness menunjukan bahwa 

sedimen di perairan ini masuk kategori condong 

sangat halus (very fine skewed). Nilai kurtosis 

menunjukan bahwa sedimen masuk kategori 

tumpul (platykurtic) dan cukup tumpul 

(mesokurtic). Secara keseluruhan, temuan ini 

memberikan wawasan tentang dinamika 

lingkungan di Pantai Desa Jawai Laut, di mana 

kondisi fisik dan oseanografi mempengaruhi 

komposisi dan distribusi sedimen. 
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